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PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkanpembahasanyangtelahdipaparkansebelumnyamaka

penulisdapatmenyimpulkansebagaiberikut:

1.Gambaranselfesteem perempuankorbankekerasandalam pacaran

yaitusebelum dikonselingkobanmemilikiselfesteem yangrendah

karenakorbantidakmempunyaipendirian,tidakmampumengontol

danmengendalikandirinyasendirisertatidakmementingkanharga

dirinyasendirisebagaiperempuan.

2.Prosespelaksanaankonselingrealitasdilaksanakandenganmetode

konseling,yaitudimulaidaritahap(attending),membuatkomitmen

dengan korban,menanyakan kembalipermasalahan korban,serta

membantukorbanmenemukanrencanamandiribagidirinyakedepan.

Setelah korban memasuki tahapan konseling, konselorpun

memberikan materimengenaiinformasi-informasitentangkekerasan

dalam pacaransertadampak-dampaknya. Meminjamkanbuku-buku

danmenunjukkanberbagaivideomengenaikekerasandalam pacaran.

Untuklangkah-langkahkonselingdilakukandenganbeberapatahap

konselingyaituWDEF,Want(membantuklienmenemukankeinginan

danharapan),Doing(membantukliendenganmenanyakanapayang

dilakukan klien untukmenghadapisetiap masalah yang dihadapi),
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Evaluation(mengevaluasiapakahyangdilakukandapatmembantudan

bergunabagiklien), Planning(membuatrencanauntukmengubah

tingkahlakuklien).

3.Peranan konseling relitas dalam meningkatkan self esteem

perempuan korban kekerasan dalam pacaran itu sendirisangat

berperan penting untuk meningkatkan selfesteem korban yang

ditandaidengan adanya perubahan yang dialamikorban seperti

mampubertanggungjawabatasdirinyasendiri,memilikitujuanhidup

kedepanyanglebihbaik,mempunyairencana-rencanamandiribagi

dirinyasendiri.

B.Saran

1.BagiLembagaWomenCrisisCenterPalembang

PerluadanyaevaluasibagiWCCuntukmengantisipasiadanya

kekerasandalam pacaranlainnyayaitudenganmelakukankegiatan

yangrutinsepertiseminar-seminardisekolahmaupununiversitas

sertamembuatkomunitasremaja-remajayangpeduliakanadanya

kekerasandalam pacaranini.

2.BagiPemerintah

Diharapkanagarpemerintahmendukungadanyahukum bagi

pelakukekerasandalam pacarangunauntukmengantisipasi
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adanyakekerasandalam rumahtangganantinya.

3.BagiKorbanKekerasandalam Pacaran

DenganadanyakonselingmaupunkonselingrealitasdiWCC

Palembangdiharapkandapatmembantukorbanuntukberubah

kearahyanglebihbaiklagidenganmengetahuibentuk-bentuk

kekerasandalam pacarandandampaknyabagikorban.

4.BagiMasyarakat

masyarakatdapatturutaktifuntukmenegurremaja-remajayang

berpacaranapabilatidaksejalandenganaturan-aturanmoral,etika

sertaagama.


